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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di ambil. Bogdan dan Taylor
mengatakan dalam buku Lexi J. Moleong bahwa, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar
belakang individu tersebut secara utuh (holistic) .! yaitu penelitian yang dimaksud
untuk memahami fenomena tentang subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain.> Penelitian ini merupakan metode penelitian
yang berusaha menggambarkan objek dan subjek yang diteliti sesuai dengan
keadaan.

Penelitian deksriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini metode penelitian
deskriptif juga banyak dilakukan oleh para peneliti karena memiliki dua alasan.®
Pertama dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian
dilakukan dalam deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk

mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan

maupun tingkah laku manusia.

! Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bndung : PT. Rosdakarya, 2002),3-4.
2 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,1997) hal 3
% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan ................. hal 157



Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan
jenis penelitian yang pengamatan dalam suatu kasus dilakukan dengan intensif,
mendalam, detail, dan konprehensif. Maka dalam penelitian ini tidak
menggunakan sampel atau populasi, jadi hanya berdasarkan atas pengenalan diri
konseli dengan cara mempelajari dan menjalani perkembangan konseli secara
terperinci.

Penelitian jenis deskriptif ini akan digunakan untuk mendeskrisikan mengenai
meningkatkan semangat belajar siswa ketergantungan game online melalui terapi
Gestalt (studi kasus siswa X di SMA Negeri 2 Sidoarjo). Adapun bentuk
penelitiannya adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan
suatu objek yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan
hubungan antar variabel penelitian Waktu dan Tempat Penelitian.* Penelitian
deskriptif menurut Nana Sudjana dan lbrahim yaitu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang
.5
B. Waktu dan Tempat Penelitian
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* Sanafiah Faishal, Format-Format Penelitian Sosial,( Jakarta: Rajawali Press, 1995), hal.18.
® Nana Sudjana. lorahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Jakarta : Rajawali Press, 1995).64.
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C. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian akan dilakukan di SMA Negeri 2 Sidoarjo. Karena
sekolah ini di anggap sesuai dengan judul penelitian. Karena di sekolah ini siswa
diperbolehkan membawa handphone, yang dalam hal ini merupakan media dalam

permainan game online.
D. Data dan Sumber Data

Dalam kajian dan pembahasan Kali ini data dapat diperoleh dari sumber :

1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari informan yang terdiri dari,
guru bimbingan konseling, guru kelas, dan teman sekelas baik kelompok
belajar maupun teman biasa.

2. Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan yang
digunakan untuk mendukung dan melengkapi data primer.® Dalam hal ini juga
meliputi data dokumentasi, wawancara, serta observasi yang berkaitan dengan
penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini adalah observasi,

interview dan dokumentasi. Dalam hal ini sebagai berikut :

1. Observasi
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan

mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti dan

sistematis sasaran perilaku yang dituju (Banister, et al, 1994). Cartwight &

® Hartono Boy Soedarmadji.Psikologi Konseling.(Surabaya: Press UNIPA, 2006).Hal.58



Cathwight mendefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu.
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.”

Metode ini dilaksanakan di kelas X Ips 2, XI MIPA 5, dan XII IPS 1
bersamaan dengan pelaksanaan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) pada
tanggal 24 Agustus hingga selesai selama 2 bulan penuh, dan dilanjutkan pada

awal bulan November sebagai kelengkapan pengerjaan skripsi.
2. Interview (wawancara)

Metode Interview merupakan suatu proses memperoleh keteranganan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti
dengan klien (siswa ‘X’) komunikasi tersebut dilakukan dengan dialog (tanya
jawab) secara lisan, baik langsung maupun secara tidak langsung®. Interview ini
menggunakan jenis wawancara terstruktur yaitu pedoman dengan instrumen

wawancara yang disusun secara terperinci dengan beberapa pertanyaan terbuka.

Dengan teknik ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan konseli
kali ini diambil satu siswa dari kelas X IPS 2 yaitu siswa ‘X’ dengan kualifikasi
sifat yang sesuai dengan judul yang diteliti guna mendapatkan data dan informasi

secara lengkap dan nyata dari konseli secara langsung.

" Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif , (Jogjakarta: Salemba Humanika, 2012) hal 131
& Moh.Surya dan Djumhur,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah ( Guidance & Counseling), (Bandung:CV.llmu,1975),
Hal 50



Penulis juga mengadakan wawancara langsung dengan guru BK untuk
mengetahui data-data pendukung dari konseli sekaligus untuk pelaksanaan terapi
Gestalt guna mengetahui bagaimana tingkatan semangat belajar siswa yang
ketergantungan game online.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau orang lain. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainya yang ditulis atau dibuat langsung

oleh subjek yang bersangkutan.’

Dibandingkan dengan metode lain, metode ini dianggap tidak begitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber, datanya masih bersifat tetap, belum
mengalami perubahan. Dengan metode dokumentasi yang diamati adalah benda

mati bukan benda hidup.™

Dokumentasi dapat diperoleh dari meminta data dokumentasi yang sudah ada
kepeda pihak sekolah berupa profil sekolah , visi misi, dan data guru. Sedangkan
data pribadi siswa dan penilaian siswa diperoleh dari wawancara serta data dari

guru BK dan wali kelas.

® Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif , (Jogjakarta: Salemba Humanika, 2012) hal 143
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian (suatu pendekatan praktik) hal 206



4. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang digunakan untuk
membantu membantu memecahkan masalah dalam suatu studi kasus, hal ini
banyak digunakan untuk suatu penelitian berupa eksperimen langsung kepada
objek. Dalam penelitian ini peneliti bertindak langsung sebagai konselor yang
memberikan bantuan pada siswa “X” sebagai konseli. Penelitian ini
memungkinkan peneliti sebagai konseli langsung dapat memberikan bantuan

melalui terapi Gestalt sebagai alat dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data

Analisa data dalam penelitian kualitatatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi. Proses ini
menggunakan teknik yang dilakukan oleh Miles dan Huberman dalam kutipan

Sugiyono dengan melalui 4 tahapan yaitu:™
1. Pengumpulan data

Pada awal penelitian kulitatif pengumpulan data dilakukan ketika penelitian
masih berupa konsep atau draf, pada awal penelitian biasanya peneliti melakukan
study pre eleminary yang berfungsi untuk verifikasi dan pembuktian awal bahwa

fenomena yang diteliti itu benar-benar ada. Setelah itu peneliti melakukan

1 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan kualitatif Dan R &D,(Bandung:alfabeta,2009).246.



wawancara, observasi, dokumentasi dan lain-lain dan hasil dari aktifitas tersebut

berupa beberapa data.
2. Reduksi data

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan data
dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik kesimpulan final akhirnya
(diverifikasi). Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan rinci dan
sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu direduksi,
yaitu dengan memilih hal pokok yang sesuai dengan focus penelitian agar mudah

untuk mempberikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali
data yang diperoleh apabila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode
kepada aspek-aspek tertentu.'’data yang direduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas dan mempermudah penulis mengumpulkan data selanjutnya.™

Dari beberapa data peneliti melakukan proses reduksi terlebih dahulu untuk
memilih data mana yang diperlukan dan data mana yang tidak perlu dicantumkan.
Hal ini dilakukan sehingga adanya akurasi data dan tidak keluar dari bahasan

penelitian.
3. Penyajian data

Penyajian data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun, yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

12 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988) hal 129
13 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, hal 338



tindakan. Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat

naratif, selain itu dapat berupa matriks, grafik, networks, dan chart.**

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi tersusun
yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal tersebut dilakukan
dengan alas an supaya peneliti dapat menguasai data data dan tidak terpaku pada
tumpukan data, serta memudahkan peneliti untuk merencanakan tindakan
selanjutnya.

4. Kesimpulan atau verifikasi

Dari penyajian data beserta uraian yang banyak dalam tahap ini dijelaskan
mengenai inti dari penelitian beserta poin penting yang terdapat didalamnya .
kemudian di verifikasi kembali apakah penelitian sudah sesuai dengan tujuan

yang diteliti.

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dan analisis data
puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama
penelitian sedang berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan
kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau
ulang dengan cara mem-verifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan
mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah

kesimpulan bersama.™

Kesimpulan akhir mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir,

bergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodean,

14 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, hal 120
15 |bid hal 130
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kesimpulan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan penulis dan
tuntutan-tuntutan pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan

sejak awal.'®

Dalam reduksi data ini penulis memilih data-data yang diperoleh
selama melakukan penelitian. Hal ini dilakukan dengan menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data sehingga kesimpulan final-nya dapat diverifikasi.

G. Pengecekan dan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria kredibilitas. Kredibilitas

data digunakan untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dengan

kenyataan yang ada dilapangan. Apakah data atau informasi yang diperoleh sudah
sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Dalam pencapaian kredibilitas
ini peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan.

2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang
dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

3. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

18 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal 195
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pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi teknik ini dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

. Analisis Kasus Negatif Teknik ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi
yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding.

. Pengecekan Anggota Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan  data sangat penting dalam  pemeriksaan  derajat
kepercayaan.Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, kategori
analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat yang
mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan reaksi dari
segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah
diorganisasikan oleh peneliti.

. Uraian Rinci Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya
sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang
menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Jelas laporan itu
harus mengacu pada fokus penelitian. Uraiannya harus mengungkapkan secara
khusus sekali segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat

memahami temuan-temuan yang diperoleh.
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8. Auditing adalah konsep bisnis, khususnya dibidang Fiskal yang dimanfaatkan
untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data. Hal itu dilakukan baik

terhadap proses maupun terhadap hasil atau keluaran.



